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% Keluarga merupakan suatu lembaga yang berperan penting dalam
A
pé@(embangan dan pembentukan kepribadian anak. Berbicara tentang
]

p%nbentukan kepribadian anak, seorang ibu mempunyai peran penting dalam

u

r%ngajarkan pembentukan kepribadian dan pola pikir kepada anak-anaknya

D

dalam keluarga. Peran seorang ibu yang selalu memberikan kasih sayang, serta
O
=

mempertimbangkan  kebutuhan material yang diperlukan oleh anak,

r%npersiapkan pendidikan bagi anak, sehingga peran ibu sangat lengkap dan
=

sudah dimulai dari semenjak anak dilahirkan. Hal ini dipertegas oleh Charles
O

ﬁlaefer dalam bukunya yang berjudul Bagaimana Mempengaruhi Anak,
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(Eharles Schaefer, 1994:16). Peran ini dimaksudkan agar seorang ibu harus
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ménjadi contoh teladan bagi anak. Mengingat prilaku orang tua khususnya ibu
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n ditiru yang kemudian dijadikan panduan bagi prilaku seorang anak.
Anak akan senantiasa melihat, meniru yang kemudian diambil, dimiliki,

diterapkan dalam kehidupannya, untuk melakukan peran sebagai suri
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ladan, ibu sendiri harus memiliki nilai-nilai yang baik pula sebagai milik

adinya yang tercermin dalam sikap dan prilakunya. Penjelasan tentang

DE| b

ang ibu yang pemeran paparkan di atas, adalah peran ibu yang sebenarnya
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gat bertolak belakang dengan tokoh ibu dalam naskah lakon Hah karya Putu

)
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Kata ‘Hah’ dalam Naskah lakon Hah karya Putu Wijaya merupakan satu

o

yang mewakili jeritan rakyat miskin, maksudnya kata ‘Hah’ bermakna
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himpitan atas himpitan yang dialami rakyat miskin karena persoalan ekonomi.
Naskah lakon ini ingin memberikan gambaran tentang kehidupan sebuah rumah
tahgga yang terhimpit persoalan ekonomi, mereka tidak segan-segan melakukan
tindakan kriminal demi memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga. Tokoh-
tokoh di dalam naskah berada pada posisi yang brutal dan hampir hilang kendali
akibat penderitaan dan kemiskinan yang menindih mereka tanpa ampun.

Naskah lakon Hah karya Putu Wijaya menceritakan tentang seorang tokoh
petempuan bernama Warni yang nekat menabrak semua batasan moral untuk
meémperjuangkan nasibnya, terutama batasan moral perempuan. Tokoh Warni
juga memaksa anak-anaknya untuk menghancurkan seluruh batasan moral
miasyarakat dan hukum demi memenuhi kebutuhan ekonomi. Hal itu terjadi
karena suaminya bernama Pian jarang pulang, tidak menafkahi dan tidak mau
bertanggung jawab terhadap keluarganya, sehingga memaksa Warni menempati
posisi ibu sekaligus ayah untuk anak-anaknya. ‘Rangkap dua’ posisi yang dialami
Warni, yaitu posisi ibu sekaligus menjadi seorang ayah inilah yang membuat
Warni menunjukkan sisi maskulinnya sebagai seorang perempuan. Tokoh Warni
meénjadi seorang perempuan dan seorang istri yang kuat dan sanggup
menyelamatkan keluarganya yang ditinggalkan oleh suaminya. Hal ini lah yang
membuat ketertarikan pemeran untuk memilih tokoh Warni dalam naskah lakon
Hah karya Putu Wijaya.

Naskah lakon Hah ini memiliki 14 orang tokoh. Diantaranya Warni,
Nenek, Pian, Cantik, Isabella, Boy, Pincang, Tetangga I, II dan III, Hansib, Aldo,

Asisten. Dari 13 tokoh yang terdapat dalam naskah lakon Hah Pemeran tertarik
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dengan tokoh Warni karena Warni tidak seperti wanita-wanita pada umumnya,
dia adalah seorang istri yang sering ditinggal suaminya, seorang ibu rumah tangga
taApa penghasilan tetap dan harus memenuhi kebutuhan keluarga, tinggal serumah
dengan ibu mertuanya yang cerewet, sehingga hubungan mereka menjadi tidak
hafmonis. Selain merupakan tokoh sentral pada naskah lakon, tokoh Warni pada
lakon Hah belum pernah dialami secara psikologis, sosiologis dan fisiologis
oleh pemeran. Tokoh Warni juga merupakan tokoh dengan suasana hati yang
suka berubah-ubah. Dibandingkan dari segi perempuan, tokoh Warni belum
pernah dialami secara langsung dalam kehidupan sehari-hari oleh pemeran.
Tentu hal tersebut bukan hal yang mudah untuk diperankan bagi seorang aktor.

Dari segi fisiologisnya, usia tokoh Warni tidak dijelaskan secara pasti
dalam naskah ini, diperkirakan berusia sekitar 38 tahun. Hal itu bisa dilihat dari
salah satu dialog tetangga yang mengatakan “anaknya masih kecil-kecil begitu
studah diajarkan cari tamu, masya Allah, bejat!”. Kata Kecil di sini ialah kisaran
apak tumbuh remaja. Usia ideal perempuan Indonesia untuk menikah berkisar
antara 25-27 tahun. Ada sedikit perbedaan pada perempuan yang tinggal di desa
yahg sudah tamat sekolah dan mengganggur, biasanya lebih cepat menikah.
Dalam naskah lakon ini diperkirakan Warni menikah pada usia 23 tahun. Berarti,
kalau usia Warni diperkirakan 38 tahun, artinya usia anak-anaknya berkisar antara
14-15 tahun.

Masalah yang dihadapi oleh tokoh Warni sangat kompeks dalam naskah

ind; mulai  dari suaminya yang bernama Pian jarang pulang, membuat Warni
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sangat tidak baik dan bertentangan dengan peran seorang ibu yang seharusnya.

Warni memiliki tiga orang anak yang baru tumbuh remaja. Warni tidak
segan-segan mengajarkan anaknya untuk berbuat tindakan kriminalitas bahkan ke
dumia seks sekalipun. Padahal seharusnya anak-anak pada usia remaja sedang
gigihnya menuntut ilmu di sekolah, bukan untuk diajarkan mencuri apalagi
melacur. Semua dilakukan demi mengejar materi dan kehormatan di lingkungan
sosial tempat tinggalnya. Dikalangan masyarakat tempat tinggalnya, keluarga
Warni dikenal dengan keluarga pencuri dan perusak rumah tangga orang. Setiap
kali tetangga kehilangan jemuran, ayam , keluarga Warni lah yang akan dituduh
sebagai tersangkanya. Bahkan di mata tetangganya Warni juga dikenal sebagai
perusak rumah tangga orang lain. Hal tersebut menyebabkan Warni sempat
depresi, kemudian tersadar kembali lantaran Pincang mengabari bahwasanya Pian
stuaminya menang lotre 1 Milyar dan membuat Warni terkejut.

Semenjak kabar Pian menang lotre tersebar, Seketika sikap tetangga
berubah berbanding terbalik dari yang sebelumnya. Keluarga Warni sontak
diperlakukan bagai seorang Ratu di lingkungan tempat tinggalnya. Namun,
keadaan itu tidak berlangsung lama, karena terbongkarnya kebenaran Pian tidak
memenangkan lotre melainkan seorang buronan yang sedang diincar oleh polisi.
Sikap tetanggapun kembali seperti yang sebelumnya. Disini jelas terlihat
bahwasanya,” ketika kita sedang memiliki materi yang melimpah, maka orang-
orangpun akan mendekati, tapi ketika kita tidak memiliki apa-apa, maka kita

akan ditinggalkan bahkan dijadikan bulan-bulanan cacian dan makian”.
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Naskah lakon Hah ini dirangkai dengan sempurna oleh pengarangnya
Putu Wijaya. Jalinan cerita yang dihadirkan pada setiap adegan memiliki intrik-
infrik beragam pada tokoh-tokohnya, sehingga ketegangan pada setiap adegan
menjadi menarik dan tersusun teratur, karena alur yang digunakan oleh Putu
Wijaya ialah alur maju sehingga mudah dipahami.

Putu Wijaya, yang bernama lengkap I Gusti Ngurah Putu Wijaya dikenal
sebagai seniman yang aktif dan memiliki kegiatan yang banyak, salah satunya
sebagai penulis naskah drama. Keterlibatan Putu Wijaya dalam dunia teater secara
intensif bermula sekitar tahun 1968 ketika ia bergabung dalam Bengkel Teater
Rendra. Dalam konsep berkesenian Putu Wijaya menamainya dengan kata
“Teror”. Dengan teror Putu Wijaya ingin membuat pembaca atau penonton
tethenyak, terkejut dan mengambil jarak dengan rutinitas kesehariannya agar pada
gilirannya dapat menghitung dan mempertanyakan lagi semua nilai yang telah
diyakininya semula. Dalam bahasa Putu Wijaya, keseniannya dimaksudkan untuk
“miengganggu, menteror” orang supaya terhenti sebentar, lalu berfikir dan
mungkin ingat kembali bahwa dia juga manusia seperti orang lain. (Yoyo C
Durachman dkk, 1996:69).

Merujuk kepada apa yang telah dipaparkan di atas, maka lahirlah konsep
naskah-naskah Putu Wijaya. Dengan sendirinya akan terbukti, bahwa naskah
dalam kaitan Putu Wijaya, tidak sebuah karya sastra, karena ia berupa semacam
kerangka bagi proyek pementasan. Dalam banyak hal, naskah-naskahnya bahkan

lahir dari proses berteater sehingga naskah dibuat bagi kepentingan teater.
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Ciri-ciri naskah lakon Putu Wijaya didapati kecendrungan diantaranya,
latar dalam kebanyakan naskah lakon Putu Wijaya merupakan sebuah latar yang
longgar. Secara fisikal ia berada pada latar yang antah berantah, meskipun dengan
demikian, secara batiniah kita bisa mengenali bahwa latar kisah-kisahnya adalah
Indonesia. Pengabaian karakterisasi terlihat jelas pada kecendrungan Putu untuk
tidak memberi sebuah nama (apalagi KTP) pada tokoh-tokohnya. (Yoyo C
Durachman dkk, 1996:69).

Dalam naskah lakon Hah karya Putu Wijaya ini, menggambarkan
tenitang kriminalitas serta kesenjangan ekonomi yang harus di perhatikan oleh
berbagai pihak. Termasuk menarik perhatian pemeran untuk berkeinginan
miengangkat persoalan sosial ini kedalam pertunjukan teater. Mempresentasikan
seorang ibu dari kalangan bawah sebagai otak kejahatan dan menghilangkan
idéntitas seorang ibu umum yang diketahui selama ini.

Pemeran bermaksud mengangkat naskah lakon Hah karya Putu Wijaya
sebagai bentuk kritik terhadap pemegang kebijakan dan lembaga-lembaga yang
hanya memanfaatkan rakyat kecil demi kelancaran aksinya untuk mendapatkan
kursi jabatan, setelah keinginannya tercapai janji-janji manis akan dilupakan
begitu saja. Banyak bukti yang masih bisa dilihat, salah satunya ialah lapangan
pekerjaan yang tidak memadai.

“Dampak pengangguran tentu sangat berpengaruh bagi kehidupan

sosial masyarakat. Diantaranya, bertambanhnya tingkat kemiskinan,

timbul dan meningkatnya tindak kriminalitas, menurunnya kualitas

hidup, serta dapat mengganggu ketentraman dan keamanan di

masyarakat. Ketika tingkat penggangguran berhasil dikurangi, maka

hidup bersosial masyarakat juga akan lebih baik. Kepercayaan

masyarakat terhadap penegak hukum yang membaik dan dapat
mengurangi jumlah kejahatan yang terjadi. (Arya Maheka. 2010:5).”
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Dengan kesejahteraan penduduk yang tidak merata membuat para rakyat
kecil menghalalkan semua cara untuk tetap bertahan hidup di tengah kerasnya
keéhidupan pada saat sekarang ini. Pemeran ingin menghadirkan kisah yang sesuai
dengan kejadian-kejadian yang terjadi di berbagai belahan Indonesia sekarang ini
daiv masih sangat relevan dengan situasi sekarang. Bahwa dunia ini penuh
dengan kepalsuan, dimana-mana insan mementingkan eksistensinya dan
melupakan jati diri. Materilah yang memperbudak manusia sehingga manusia
melupakan hakikatnya sebagai makhluk lemah. Pemeranan tokoh Warni ini
diharapkan dapat menjadi penyadaran bagi perempuan-perempuan yang menjalani
hidup serupa. Lalu penyadaran ini dapat merubah pola hidup sosok yang serupa
dengan tokoh Warni. Teater akan mengemas persoalan kritik sosial ini menjadi
suguhan yang cair namun tidak menghilangkan esensi tema yang akan
disampaikan. Pertunjukan diupayakan dapat dipahami oleh semua kalangan.

Dari uraian di atas, naskah ini memunculkan ketertarikan pemeran untuk
mengangkatnya kepada sebuah pertunjukan karena tema atau ide cerita yang
terkandung dalam naskah ini, sangat konteks dengan kehidupan sosial di
Indonesia saat ini. Dalam segi kehidupan aslinya, naskah ini sangat bertolak
belakang dengan keluarga pemeran yang sebenarnya. Selain itu naskah ini belum
pernah dipentaskan dalam lingkup ISI Padangpanjang dan belum pernah ditonton
secara langsung. Oleh sebab itu, naskah lakon Hah karya Putu Wijaya pemeran
pilih sebagai menguji keaktoran pemeran untuk karya tugas akhir (TA).

Dalam penciptaan karakter tokoh Warni yang berperan sebagai ibu di

panggung, pemeran menggunakan metode akting  Stanislavsky. Tuntutan
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/ 'A Sﬁimslavsky adalah bahwa seorang aktor harus mampu merasakan apa yang

% ' n“E:eka imajinasikan dan menimbulkan permasalahan untuk menangkap emosi
Tt
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q,ﬂx dﬁ permasalahan yang ditimbulkan. Tugas seorang aktor muncul ketika “mereka

haﬁs menciptakan suatu sikap yang benar baik bagi kepribadian dan teks yang
LA

sudah dikenal tapi kemudian ditrandensikan”.

op

musan Pemeranan

&u

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas dapat disimpulkan suatu

Guplup

usan perancangan. Rumusan perancangan tersebut adalah batasan yang
entukan ruang lingkup, sasaran, dan orientasi perancangan. Rumusan

erancangan dimaksud adalah:
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1. Bagaimana analisis penokohan tokoh Warni dalam naskah lakon Hah

karya Putu Wijaya.
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2. Bagaimana mewujudkan tokoh Warni dalam naskah lakon Hah karya

Putu Wijaya dengan pendekatan akting Stanislavsky.

C. Tujuan Pemeranan
Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini adalah:
1. Untuk mengetahui analisis tokoh Warni yang tercermin dalam naskah
lakon Hah karya Putu Wijaya dan mengaplikasikannya ke dalam bentuk
pertunjukan teater dalam konteks Tugas Akhir.

2. Untuk mewujudkan tokoh Warni dalam naskah lakon Hah karya Putu

Wijaya dengan pendekatan akting Stanislavsky.
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TFinjauan Sumber Pemeranan

Menurut informasi yang pemeran peroleh, naskah lakon Hah karya Putu
Wijaya belum pernah dimainkan atau dipentaskan dalam konteks kreatifitas
ataupun karya tugas akhir (TA) dalam lingkup ISI Padangpankang. Naskah lakon
inijuga belum banyak dipertunjukan oleh kelompok-kelompok teater independen
di-Indonesia. Kelompok-kelokpok yang pernah mementaskah naskah lakon ini
diantaranya adalah:

Komunitas Teater Art in Revolt (AiR) Jambi, digelar pada tanggal 10
November 2016 di Taman Budaya Jambi (TBJ). Pementasan yang disutradarai
oleh Rully Anggraini ini sudah terlihat pengungkapan sisi lain dari kehidupan
sekelompok manusia di tengah jeratan kemiskinan dimana kemapanan material
dijadikan tolak ukur dalam interaksi sosial keseharian. Dari segi keaktoran, para
aktor tampak bermain santai dan menikmati karakter yang diperankan, walaupun
dibeberapa adegan masih terlihat akting para aktornya masih tampak dibuat-buat.
Pada pementasan ini, tokoh tetangga 1, 2 dan 3 tidak dihadirkan, hanya diganti
dengan dua orang tetangga dijadikan suami istri. Setting yang dihadirkan tidak
utuh, misalnya pada bagian pintu dan jendela hanya menghadirkan berupa bingkai
saja. Dilihat dari segi visual sudah cukup mewakili bahwa gambaran seperti itu
merupakan kampung kumuh masyarakat urban.

Kostum yang dihadirkan dibuat terlalu minim sekali, maksudnya kostum
hanya berupa baju dari bahan plastik yang bentuknya hampir serupa pada setiap
aktor, hal itu berdampak pada perbedaan antar tokoh jadi tidak terlihat. Rias yang

digunakan adalah rias fantasi pada aktor-aktornya yang menutupi seluruh wajah
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'J:L dengan penggunaan lebih dari satu warna. Hal tersebut kurang sesuai pada
konteks naskah dan tidak memberi penjelasan tujuan menggunakan rias fantasi.
Dari segi keaktoran tokoh Warni, tidak memberikan tawaran yang khas yang
dihadirkan pada pementasan tersebut, sebagian besar hanya berupa apa yang
terdapat pada naskah. Penegasan pada karakter tokoh Warni juga tidak terlihat.

Komunitas DIKSATRASIA jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
IImu Kejuruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi pada tahun 2014.
Pada pementasan naskah lakon Hah ini sangat terlihat karakter vokal terlalu
diporsir dan terkesan cendrung seperti teriak-teriak. Hal itu berdampak pada
artikulasi yang tidak jelas. Kalimat-kalimat keras yang seharusnya tersampaikan
kepada penonton tentang pesan naskah menjadi tidak maksimal, karena dari awal
vokal para aktor sudah terporsir, jadi pada saat klimaks para aktor justru tidak
dapat feel akting yang bagus.

Ritme pada saat aktor masuk masih kurang diperhatikan. Kebocoran
pergantiaan kostum masih nampak oleh penonton. Padahal bentuk yamg seperti
ify' masih bisa disiasati dengan lebih memperhatikan kapan pergantian aktor
masuk ke panggung. Pada garapan ini, tokoh anak-anak Warni tidak dihadirkan.
Tokoh Warni yang diperankan di sini tampak begitu melebih-lebihkan (klise)
hampir setiap perubahan emosinya.

Selain itu, pada pementasan ini banyak adegan yang dihilangkan, padahal
bagi saya sendiri (pemeran) adegan yang dihilangkan merupakan benang merah
alur cerita dan banyak pesan-pesan yang bisa disampaikan akhirnya hilang begitu

saja. Movement (pergerakan) aktor kurang diperhatikan, misalnya pada bagian
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tokoh Istri Hansip masuk, tokoh para Tetangga masuknya secara bersamaan,
padahal tempat tinggal mereka berbeda-beda. Kebocoran pergantian kostume
masih tampak dari bangku penonton, hal itu mungkin dikarenakan ukuran
panggung tidak begitu besar. Kalau dilihat dari tema yang ingin disampaikan dari
garis merah pementasan ini sudah berhasil dipentaskan, hanya saja perlu
memperhatikan dan meminimalisis kesalahan kecil sehingga tidak berdampak
fatal.

Berdasarkan dari dua tinjauan sumber pemeranan yang telah diuraikan di
atas, dengan pengetahuan yang pemeran miliki, baik itu dari segi pengalaman
berkesenian maupun dari perkuliahan selama di ISI Padangpanjang, pemeran akan
miemerankan tokoh Warni dalam naskah lakon Hah karya Putu Wijaya dengan
bentuk yang berbeda dari garapan pementasan sebelumnya. Perbedaan ini
pemeran hadirkan pada karakter tokoh Warni dengan penampilan yang lebih
menarik dari segi akting, penampilan serta gestur tubuh. Dalam garapan nantinya,
pemeran akan menghadirkan tokoh Warni bukan seperti ibu rumah tangga
biasanya yang menggunakan baju daster dalam pakaian keseharian, melainkan
meénggunakn pakaian yang terlihat sedikit lebih muda dari umurnya seperti
pakaian yang biasa dipakai seperti seorang germo.

Dalam wilayah akting, pemeran akan terfokus pada psikologi tokoh Warni
sehingga mampu mewujudkan tragedi naskah, sebab dari beberapa pementasan
sebelumnya, mereka lebih menonjolkan sisi komedinya saja, sehingga
meénghilangkan sisi tragedi naskah. Pemeran akan mewujudkan sisi komedi tetapi

stsi- tragedinya tidak hilang, sehingga ruang antara tragedi dan komedi saling
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tﬁngganya yang mengintimidasi anak-anak dan keluarganya.

f Pemeran akan menutupi kebolongan-kebolongan yang terlihat pada

LA

p%mentasan sebelumnya. Dengan cara menutupi kebolongan-kebolongan tersebut

d%arapkan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan pada pertunjukan yang akan

0
(Tgarap nantinya dan menghadirkan pertunjukan yang lebih baik dari segi apapun.

=
i@ah yang membedakan tokoh Warni dengan pertunjukan yang telah

-
1pentaskan.
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. Ilandasan Penciptaan Pemeranan
O
4
]

Landasan penciptaan pemeranan digunakan untuk menciptakan peran

W

dalam proses pemeranan. Landasan penciptaan pemeranan merupakan pisau
-

bubpun-bubpun 1bunpuljiq bidi) X¥bH

b%ah dalam menganalisis naskah. Naskah lakon Hah karya Putu Wijaya

d

r%mpunyai bahan acuan dari sumber yang membuat pendapat untuk pedoman

D

@am menganalisis naskah.

Dalam mewujutkan pementasan lakon Hah karya Putu Wijaya, penciptaan

plupd

%neran menggunakan pendekatan akting ‘metode Stanislavsky’. Pendekatan

3

%tode Stanislavsky’ disebut teman sepanjang jalan pencarian kreatif seorang

-

pemeran, tapi bukanlah tujuan itu sendiri. Metode ini menuntut pemeran
'6 -

menguasai keadaan kearifan pemeran dalam mengamati dan mengevaluasi
= .

perasaan pribadi tokoh.

==

_~  Kajian tersebut dapat dijadikan panduan dalam proses pemeranan,
-

p%dekatan akting realis dengan pendekatan akting metode stanislavsky ini akan
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menjadi pijakan bagi pemeran dalam memerankan tokoh Warni agar karakter
yang tercipta lebih real. Aktor harus bisa menghayati peran dengan total secara
emosi dan fisik. Aktor juga harus larut pada peran yang ditampilkan dalam situasi
apapun.
“seni panggung bagi Stanislavsky bukanlah tiruan, ia adalah
metamorphosis. Tujuannya tidaklah sekedar meyakinkan tapi

mencipta.  Subjeknya  bukanlah  kehidupan akan tetapi
transendesinya”.(Shomit mitter:2002:14). *

Akibat dari adanya situasi realitas panggung, panggung adalah suatu
produk bukan tiruan tapi suatu kreasi dimana aktor harus merasakan emosi dan
seénsasi tokoh yang mereka gambarkan. Kepercayaan aktor, dihasilkan oleh
imajinasi mereka terhadap realita dalam suatu situasi , hal ini bukan jaminan
kemampuan kapasitas mereka untuk membangkitkan ‘kehidupan’ diatas
panggung. Kerja mereka seharusnya ditemukan dalam denyutan emosi yang
secara mandiri mampu menunjukkan hilangnya celah yang membedakan tokoh
dengan aktor. Imajinasi secara tak langsung menunjukkan kelainan yang
dilakukan seni untuk membebaskan kita. Membayangkan itu berarti meniru,
sedangkan merasakan adalah menjadi.

Buku Persiapan Seorang Aktor terjemahan Asrul Sani membantu pemeran
untuk menemukan cara-cara seorang aktor untuk memusatkan perhatian dan
menempatkan dirinya dalam tokoh yang hendak diperankan dengan cara
penyatuan diri seorang aktor dengan diri pribadi tokoh yang hendak diperankan.
Buku ini memberi petunjuk bagaimana menjadi seorang pemeran menjiwai tokoh

yang akan diperankan. Setelah kondisi batin seorang pemeran tercipta dengan
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)
baik, maka kemudian akan menghasilkan permainan yang kreatif. Permainan yang
M

lgﬁ_étif ialah permainan yang tidak lahir dari ketidak jelasan tapi dari dorongan
9

niotivasi-motivasi yang hidup dan wajar. Dengan demikian buku ini sangat

[

mﬁkr_nbantu pemeran untuk memerankan tokoh Warni dalam naskah lakon Hah
LA
k;a:)@fa Putu Wijaya.

al
% Buku Membangun Tokoh yang ditulis oleh Constantin Stanislasvky

p'é%gantar Slamet Raharjo Jarot. Buku ini membantu seorang aktor

=
I?Engembangkan segala kemampuannya, baik itu intelektual, fisik, spiritual, dan
=

ciilosional agar mampu mengisi peran yang ditawarkannya sampai pada proporsi

Ny
n%nusia yang utuh. Tokoh-tokoh yang diciptakan mampu untuk menggerakkan

onton untuk tertawa, mengeluarkan airmata, dan emosi-emosi yang tidak
pen g yang
4

tegupakan. Buku ini dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk ilustrasi dalam

@jelasannya, sehingga aktor dapat mengimajinasikan berada dalam situasi pada

—

LN
b%u. Jelas buku ini sangat berguna bagi pemeran dalam menciptakan tokoh

L]
Vgh-rni dalam naskah lakon Hah karya Putu Wijaya.
=

0o
o

. I\%tode Penciptaan Pemeranan

Metode merupakan sebuah cara kerja yang spesifik yang dilakukan

bupli

sutradara maupun aktor dalam mewujudkan tokoh dalam sebuah lakon. dengan

YDE

menggunakan metode akan mempermudahkan seorang aktor dalam mewujudkan

d

peran atau tokoh, maka seorang aktor dituntut untuk mampu menguasai naskah

dan memahami perannya. Seorang aktor harus mampu keluar dari dirinya serta

oA

mengolah tubuh dan kecerdasan yang dimilikinya.

odbubpbd |
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Metode yang digunakan adalah “metode yang diciptakan oleh
Stanislavsky” dalam bukunya yang berjudul Membangun Tokoh dan buku Akting
Berdasarkan Sistem Pelatihan Stanislavsky yang ditulis oleh Iswadi Pratama dan
Ari Pahala Hutabarat yang membantu pemeran menemukan sebuah tahapan kerja
peimeran. Kebutuhan pemanggungan dan proses pembentukan  penokohan
mengunakan metode akting yang digagas oleh Stanislavsky yaitu, imajinasi,
observasi, ingatan emosi, menubuhkan tokoh, serta  pengekangan dan
mengendalikan gestur.

Pertama, mengimajinasikan tokoh Warni, adalah suatu cara bagi seorang
pemeran untuk mendekati fikiran dan perasaan karakter tokoh yang akan
dimainkan, sehingga pemeran dapat menempatkan dirinya dalam situasi yang
dialami Warni. maksudnya di sini iyalah, pemeran membayangkan dan merasakan
seperti apa karakter tokoh Warni yang sebenarnya pada naskah. Metode ini
merupakan proses imajinasi dimana pemeran melakukan identifikasi dengan
karakter/tokoh Warni yang membantu pemeran untuk menemukan hal-hal yang
diperlukan dan mewujudkan tokoh ke atas panggung.

Kedua, Obsevasi merupakan usaha peninjauan yang dilakukan aktor
dengan cermat. Pemeran melakukan mengamati dan mempelajari proses jiwa
tekoh pada naskah dengan cara yang lebih kurang sama. Hal ini dilakukan dengan
mencoba merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, yaitu dengan melihat
orang lain, memperhatikan segala tindakan yang kasat mata seperti halnya tokoh
Warni yang emosioal tinggi dan sempat putus asa ingin gantung diri. Peristiwa-

peristiwa tersebut disimpan dalam ingatan kreatifnya, untuk sewaktu-waktu
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digunakan. Pencarian segala sesuatu tentang tokoh Warni teks yang tertulis pada
naskah lakon Hah. Proses ini bertuan supaya pemeran lebih dekat dengan karakter
tokoh yang akan di perankan.

Ketiga, ingatan emosi pemeran. Setelah mengetahui tujuan utama tokoh,
peimeran sudah mulai masuk kepada karakter tokoh tentu aktor dengan ingatan
emosi yang dipunyainya pemeran sebelumnya pada tahap observasi. Otak
manusia sering merekam peristiwa-peristiwa yang sangat emosional karena
memang hal tersebut penting untuk kelangsungan hidup. Rekaman ini disimpan di
gudang data pikirannya dan siap untuk dipergunakan jika peristiwa emosional
yang serupa muncul. misalnya, pemeran pernah menderita putus asa yang sangat
dalam dan rasa tidak enak dari tekanan psikologis yang berat pada masa silam,
maka detail-detail peristiwa yang penting dan jelas teringat di pikiran itu sudah
ditekam di pikiran pemeran. Sehingga pemeran bisa mempergunakan pada saat
pe€meran memerankan tokoh Warni dengan adegan yang hampir serupa. Ingatan
entosi seperti itu berguna untuk menciptakan hubungan yang lebih pribadi untuk
mendekati dan memerankan tokoh Warni.

Keempat, menubuhkan tokoh. Pemeran harus bisa menubuhkan tokoh,
yang bertolak dari tubuh pemeran sendiri pada tahap ini pemeran mulai
menubuhkan antara tubuh pemeran sendiri kepada tokoh Warni. Menubuhkan
tokoh secara fisik menjelaskan dan memberikan ilustrasi dan dengan demikian
menyampaikan perasaan atau batiniah tokoh naskah yang dimainkan. Pemeran
meénggunakan ingatan emosinya dengan mengingat kejadian-kejadian dan

pengalaman-pengalaman yang terjadi pada diri pemeran dan sekitarnya.
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Kelima, mengekang dan mengendalikan gestur. Pemeran harus mengerti

dari pengekangan dan pengendalian. Dengan mengekang dan menguasai

f‘O
f@/ D

r, pemeran akan merasakan ekspresi fisik menjadi lebih baik, makin rapi dan

o

Jaquins ubyingaAuaw ubp upywnjubduaw pduby sifn} bAipy Is] Yninjas nblb ubibpqgas dipnbuaw bupibjiq | =

tr;ﬁi;sparan(j elas atau apa adanya). Langkah ini sangat penting dilakukan pemeran
d;azlam memerankah tokoh Warni nantinya supaya lebih terlihat natural dan tidak
d%bih-lebihkan. Semakin pemeran melaksanakan pengekangan dan pengendalian
dg dalam proses penciptaan peran, semakin jernih bentuk dan gambaran

=
pEannya serta semakin kuat pengaruhnya terhadap penonton.

=

e
. @ematika Penulisan.

=

[y Sistematika adalah urutan yang teratur untuk memudahkan dalam
O

pglyusunan laporan maupun karya tugas akhir. Sistematika penulisan dalam

IW

ran tugas akhir minat pemeranan dalam memerankan tokoh Warni dalam

ﬁumpun-ﬁumpgp;ﬁunpuqkjﬁudg)yﬂH
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ah lakon Hah karya Putu Wijaya adalah sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan, memuat tentang latar belakang, rumusan pemeranan,

@uan pemeranan, Tinjauan sumber pemeranan, landasan penciptaan pemeranan,

d

n%tode pemeranan, dan sistematika penulisan.

e,
Q
Lg Bab II. Analisis Penokohan, memuat tentang biografi pengarang, sinopsis
kg:ya, analisis penokohan yang terdiri dari, fisiologis, sosiologis dan psikologis,
-
klasifikasi tokoh, terdiri dari, jenis penokohan dan tipe perwatakan, hubungan
'6-

antar tokoh yang terdiri dari hubungan antar tokoh Warni dengan tokoh yang lain,

hubungan tokoh dengan tema, hubungan tokoh dengan alur, dan hubungan tokoh

oA

dengan setting.
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Bab III. Perancangan Pemeranan, memuat tentang konsep pemeranan,
Bab IV. Penutup, memuat tentang kesimpulan dan saran-saran

de pemeranan, proses latihan, dan rancangan artistik.

Hak tha Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya
& 3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
@A&ﬂw@ apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang




